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Berdasarkan jawaban yang diberikan dawn fonnulir penelitian oleh siswa 

ternyata daya kemampuan membaca dan memabaroi pertanyaan pada fonnulir 

penelitian sangat minim, ha.I tersebut terliliat pada jawaban yang mereka berikan 

pada fonnulir penelitian sangat sederbana. Dan mereka hanya bisa memahami 

pertanyaan yang bersangkutan dengan identitas mereka, SMangJam pertanyaan 

mengenai alasan dan pendnpat mereka kurang mampu memahami dan menjawab 

dengan singkal Selnnjutnya wituk memperkual data diperoleh data melalw buku 

induk, wawancara dengan gW'll setempat serta pengamatan peneliti, maka di dapat 

data sebagai berikut : 

3.1.1 Siswa l 

Usia 15 tahun (perempuan). Usia responden merupakan salah satu yang 

termuda diantara yang lainnya. Responden tidak tinggal dengan orang tuanya, 

melainkan dengan saudamnya di kawasan Banyu Urip Sumbaya. Kedua orang tua 

responden bekerja dan bertempat tinggal di Madiun, Ayahnya bekerja di 

Departemen Pekerjaan Umwn :Madiun, sedangkan ibunya seorang Kepala Desa di 

salah satu Desa di :Madiw1. Responden memperoleh SIBI sejak SD dan 

Responden merupakan lulusan SD LB/8-C Dbruma Wanita :M.adiwi. Jadi 

rcsponden masih satu tahw1 di lingkwigan SLB-B Karya Mulia. Prestasi 

Akademiknya yaitu Rangking I dikelasnya dan pemah mengik.,iti Lomba SIBI 

Tingkat Nasional. Responden dapat membaca gcrak bibir clan mengguoakan 
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hearing aid (.Pembantu Pcndengaran). Komunikasi yang intensif dilakukan yaitu 

dengan Guru. Keluarga responden tidak ada yang menderita Twwungu. 

3.1.2 Siswa 2 

Us.ia 16 tahun (laki-laki). Orang tua responden keduanya bekerja yaitu 

sebagai Penjaga Sekolah dan berpendidi.kan t.erakhir SD. Responden tinggal 

bersama orang tuanya di kompleks SLB-B Kmya Mulia Tunanmgu. Responden 

merupakan lulusan SD LB Karya Mulia I. Pertama kali memperoleh SIBI sejak 

Tl{. Responden sudah 10 tahun lamanya memperoleh pendidikan di lingkungan 

SLB-B Karya Mulia. Responden dapat membaca gerak bibir namun jarang 

mengguna.ka.n lisan dan tidak menggunakan hearing aid. Komunikasi intensif 

dilakukan yaitu dengan orang tua dan teman. Anggota keluarga responden ada 

yang menderita Tunarungu yaitu kakaknya. 

3.1.3 Siswa 3 

Usia 19 tahun (perempuan), merupakan salah satu siswa yang tertua 

diantara teman-teman sekolahnya. Pekerjaan omng tua siswa (ayah) ialah seorang 

Polis~ pendidikamiya SLT A, Begitu pula ibunya berpendidikan akhir sama. 

Responden tinggaJ dengan orang tuanya dan bertempat tinggaJ di daerah 

Pacarkeling Surabaya. Pr~tasi yang dicapai yaitu peringkat I di kelasnya. 

Responden memperoleh/belajar SIBI sejak usia 10 tahun, tetapi masih di Trunan 

Kanak-kanak (TI{). Respondcn merupakan lulusan SD LB Kacya Mulia I,. 

responden dapat menggunakan lisannya mel.alui Bina Wicara di SLB-B Kmya 

Mulia. Komunikasi yang paling intensif dilakukan yaitu teman sekolahnya. 

Responden mensgunakan hearing aid walaupwi jarang digunakan, keluarga 

responden tidak ada yang menderita Tunarungu. 
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3.1.4 Siswa4 

Usia 20 t.ahw1 (laki-laki), merupakan siswa yang tcrtua di anta.m teman· 

teman sekolahnya. Responden adalah anak ke-5 dari 5 bersaudara. Pekerjaan 

orang tua (Ayah dan Ibu) yaitu Wiraswasta. Peodidikan k.edua omng tuanya banya 

sampai pada tingkat SD. Responden tinggal bersama orang tuanya, berdomisili di 

daerah Nginden. Responden merupakan lulusan SD LB Kacya Mulia Tuoanmgu. 

Peringkat kelasnya uaitu rangking 6. Responden memperoleh SIBI sejak usia 9 

tahun. responden jarang menggunakan lisannya walaupun telah menglruti Bina 

Wicara di sekolahannya. Komunikasi yang paling intensif dilakukan yaitu dengan 

teman-temannya clan orang tua. Keluarganya tidak ada yang menderita 

Tunanmgu. Responden juga tidak menggunakan hearing aid". 

3.1.5 Siswa 5 

Usia 17 tahun (perempuan). Respondcn tinggal bersama orang tuanya, 

bertempat tingga1 di daemh Joyoboyo Surabaya. Pekerjaan orang tua (Ayah dan 

lbu) wiraswasta. Pendidikan ayahnya yaitu lulusan SLTA sedangkan ibunya 

banya luJusan SD. Prestasi akademiknya yaih1 merupakan peringkat II di 

kelasnya. Responden belajnr SIBI sejak usia 5 t.ahun atau sejak TI<. Responden . 

dapat menggunakan lisannya walaupun jarang. Komunikasi yang paling intensif 

dilakukan yaitu dengan gc..'11 setempal Keluarga responden tidak ada yang 

menderita tunarungu. Responden menggunakan hearing aid" da1am 

berkomunikasi pada saat ~lajar - mengajar. 

3.1.6 Siswa 6 

Usia 16 tahun (perempuan). Rcsponden merupakan anak yatim dan tinggal 

bersam.a wali atau kakeknyn. Responden selai.u tinggal dcngan kakclmya juga 
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tinggal dengan ibunya. Ibunya tidak bekerja, namun kakeknya yang bekerja yaitu 

wimswuta. Kediaman responden di daeroh Gunung Sari Surabaya. Pendidikan 

ibunya lulusan S.MP, dan walinya (kakek) lulu~811 SD. KemampllAfl akademik 

yaitu peringkat 8 di kelasnya. Rcsponden dapat menggunakan lisan dan 

menggunakan hearing aid. Komunikasi intensif dilalrukan dengan teman dan 

guru. Ayah responden (Almarhum) mcnderita tunarungu. 

3.1. 7 Siswa 7 

Usia 17 tahun (perempuan), responden tinggal bersama wall (saudara) di 

Surabaya di kawasan Medayu. Orang tua responden bertempal tinggal di 

Tulungagung. Ayah responden sebagai buruh, sedangkan ibunya yaitu ibu mmah 

tangga. Pendidikan kedua orang tuanya lulusan SD. Responden belajar SIBI sejak 

usia 6 tahwi yaitu sejak TK di Tulwigagung. Namw1 SD LB ~-ponden yaitu SD 

LB Karya Mulia. Komunikasi intensif dilakukan yaitu dengan guru. Responden 

dapat menggunaka.n lisan dengan lancar clan menggunaken hearing aid. Peringkat 

akademik yaitu mogkiog 9. Anggota keluarga tidak ada yang menderita 

Tunarungu. 

3.1.f' Siswa 8 

Usia 17 tahun (perempuan). Responden lidak tinggal bersama orang 

tuanya melainken kos di daerah Kulisari Surabaya. Responden merupakan lulusan 

SD LB Negeri 1 Lumajang, jndi masih baru di lingkwigan SLB-B Karya Mulia. 

Orang tua responden tinggal di Mndiun. Pekerjaan orang tua (ayah & ibu) 

wiraswru.14. Pendidikan kedua-duanyn tamatan SMP. Peringknt akademik yaitu 

rangking 4, pertama kali memperoleh SIBI yaitu sejak usia 8 tahun atau saat di 

SD. Responden dapat menggllll8ken lisan clan menggunakan hearing aid\ 
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.. 
Komunikasi yang paling intensif yaitu dengan guru dan teman-temannya anggota 

keluarga rcsponden tida.k a<la yang mcndcrila tunatungu. 

3.lS. Siswa 9 

Usia 16 tahun (pererupua11). Rcsponden tinggal bersama orang tua. Orang 

tua responden (ayah) bekerja sebagai anggota ABRI. Pendidikan ayalmya yaitu 

lulusan SLTA, sooangkao ibunya lulusan SMP. Tempat tinggal di daerah Lidah 

Kulon Surabaya. Peringkat akadernik respooden yaitu ra.ng1cing 8. Perta,a kali 

memperoleh SIBI sejak usia 6 tahun (TI<). Responden dapat menggunakan lisan 

dan roenggnnakeo hearing aid. Komunilcasi int.ensif dil.akukan yaitu dengan ~rang 

tua, guru dan teman. Anggota keluarga respooden tidak ada yang roeoderita 

tunanmgu. 

3.1. lC Siswa 10 

Usia 16 tahwi (Laki-lnki). Responden tidak tinggal dcngan orang tuanya 

melainkan dengan neneknya didaerah Kalimas Madya Surabaya. Yang menarik 

disini yaitu orang tuanya Ylll18 tinggal di Surabaya. Responden juga mempunyai 

saudara tiri. Pekerjaan orang tua yaitu wiraswasta. Pendidikan orang tua (ayah) 

yaitu lulusan SLTA, sedangkan ibunya SMP. Kemrunpuan akademik yaitu 

peringkat ke-9 di kelasnya. Pertruna kali memperoleh SIBI sejak usia 8 ta.bun 

(TK). Lisan responden lancar dan tidak menggunaknn hearing aid. Komunikasi 

yang intensif dengan guru dan temannyn. 

3 .2 Penggunaan SIBI 

Setelah dilakukan pengujian pengisyaratan tcrhadap sampel penelitian 

siswa SL TP LB Karya Mulia, ditemukan bebcrapa fakta scba.gai berilrul : 
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t. Siswa menggunakan lisannya sambil mengisyaratkan SIBI setelah membaca 

daftar kata yang diisyaratkan. Walaupun lisannya tidak begitu jelas, tctapi ada 

kemauan siswa untuk terns menggunakannya. 

Misalnya : • gu1a • 

'baca' 

dilisankan 

dilisankan 

/Ula/ 

/baja/ 

Penggunaan lisan pada siswa berbeda-beda. Siswa yang kesulitan untuk 

mengisyaratkan SIBI karena tidak tahu atau tidak mengerti, maka siswa 

tersebut menggunakan lisannya. Namun ada juga siswa yang mengisyaratkari. 

SIBI sambil menggunakan lisannya dengan nada tinggi. Serta ada juga siswa 

yang jarang mengguoakan lisannya. 

2. Pada dasamya siswa dapat membaca gemk bibir dengan baik dan dapat 

mendengar namun karena alat pendeogarannya menga]ami gangguan, maka 

pendengarannya menjadi menurun. Oleh karena itu beberapa siswa tersebut 

menggunakrul hearing nid (alat bentu pendengaran) untuk membantu 

pendengnran n1ereka. Pada kenyataannya walaupun mcreka menggunakan 

hearing aid, mereka masih tetap menggunakan isyarat sebagai konsekeunsi 

terbinsanya menggunakim isyarat di dalam komunitas clan kurang siapnya 

siswa cfalam menggunakan lisan. 

3. Kemampuan siswn menggunakan SIBI berbeda-beda antam siswa satu dengan 

yang lain, da1ain hal ini kata-kata yang diisyarat.kan sccara SIBI tidak sama 

anlara siswa yang satu dcngan yang lain, misalnya siswa 4 bisa 

mengi&')'nmtkan i&')'arat kata 'beri' (SIBI), tetapi siswa 3 tidak bisa sebaliknya 

(SIBI) tctapi siswa 4 tidak bisa. 
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4. Adanya isyarat yang merupakan isyarat Non SIBI, yaitu : lsyarat Lokal, 

Isyarat Lama clan Isyarat Temuan. lsyarat lokal yaitu isyarat yang digunakan 

untuk kalangan sendiri (SLB Karya Mulia mempakan salah satu tempat 

pengembnngm1 isyaral lokal) dan lsyarat Temwu1 yaitu isyamt Yl1Il8 ditemukan 

isyarat baru pada saat ujicoba (Hakim, 1994:X). Sedangkan isyarat lama 

dikategorilcan sama dengan isyarat lolcal karena pedoman yang digirnakan 

dalain pedoman SIBI lama sama dengan pedoman yang diterbitkan oleh 

Yayasan Karya Mulia itu sendiri. 

5. Kemampuan siswa menggunakan lsyarat non SIBI juga berbeda·beda. 

misalnya siswa 2 tidak bisa mengisyaratkan isyarat kata 'jiwa• (SIBI maupun 

non SIBI). Sedangkan siswa 1 mengisyaratkan 'jiwa' dengan isyarat lokal, 

sebaliknya siswa 1 tidak bisa mengisyaratkan kata depan 'di' akan t.etapi siswa 

2 dapat mengisyaratkan dcngan isyarat lokal. Demikian pula pada isyarat 

temuan antara siswa satu dengan yang lain berbeda misalnya isyarat kata 'air'. 

6. Pada kat.a·kat.a yang tidak diketahui siswa, mereka mengisyaratlcannya dengan 

menggunakan isyarat abjad jari. lsyarat abjad ja{i ten;ebul berupa akronim dari 

kosakata yang diisyaratkan : 

Misalnya: tanam 

cuka 

diisyaratkan 

di isyaratkan 

t-n-m 

C-· k 

ganjil diisyaratkan g - j - l 

Isyarat yang diketahui oleh siswn biasanya digunakan/diisyaratkan oleh 

gurunya pada saat belajar·mengajar atau pnda saal berkomunikasi infonnal 

dengan teman-temannya. 
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Hasil pengevaluasian penggunaan SIBI pada siswa SLTP-LB Kacya Mulia 

melalui 281 isyarat yang diujicobakan clan terbagi atas isyarat abjad jari, 

isyarat pokok, isyarat gabungan clan kalimat dapat dilihat pada tabel berikut : 

No. 

1. 

2. 

3. 

4. 
5. 
6. 

7. 
8. 
9. 

10. 

TABEL6 
Prose.ntase Pengunaan SIBI, Non SIDI clan lsyarat Abjad Jari 

Sbwa Karya Mulia 

Siswa 
Prosentase 

SIBI NonSIBI Isyarat Abjad Jari 
Siswal 77,23 9,96 12,81 

Siswa2 64,77 12,45 22,78 

Siswa3 76,15 12,09 11,74 
Siswa 4 62,98 6,20 30,62 

Siswa 5 69,75 10,67 19,58 
Siswa6 72,59 10,32 17,09 

Siswa 7 78,29 8,89 12,82 
Siswa8 65,48 9,25 25,27 

Siswa 9 58,00 12,45 29,55 
Siswa 10 24,91 6,76 68,33 

Rata - rata _J_ 65,015 I 9,926 25,059 

Dari data tersebut dapat disimpulkai1 bahwa Proseutase penggunaan SIBI 

pada siswa SLTP LB Kruya Mulia yaitu 65,015 persen. Dan secam implisit 

menunjukan bahwa komunik11si total yang diterapkan pada SL TP LB Katya Mulia 

tunarungu berjalan 65,015 pcrsen. Scdangkan prosentase pcnggunaan isyarat 

nonSIBI yaitu 9,926 pers.en, yang menunjukan bahwa kema.mpuan krcatifitas 

konumi.kasi de.lain bahasa isyarnl Serta 25,059 persen penggunaan isyarat abjad 

jari yang wenunjukan kurangnya kemampuan dala1u mengisyarat.lcan lcata maupun 

kalimat 
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Khusus pada siswa 10, sangat minim sekali penggunaan SIBl-nya yaitu 

24,91% yang tercantum 68,33% pada isyarat abjad jari, tennasuk juga siswa 10 

tidak bisa mengisyaratkan SIBI IDAupun Isyarat Non SIBI. Namun siswa 10 

banyak mengguoakao lisaonya. 

3.2. l. Penggunaan Isyarat Abjad Jari 

Isyarat abjad jari yang digunakan oleh siswa SLB-B Kazya Mulia V 

(melalui sampel 10 siswa) diperoleh basil bahwa 10 siswa dapat mengisyaratkan 

dengan baik. Namun demikian tempat pengisyaratannya antara murid satu dengan 

yang lainnya bcrbeda, misalnya siswa 1 mengisyaratkan isyarat abjad jari didepen 

wajah, sedangkan siswa 4 mengisyaratkan isyarat abjad jari disft.lllpaing telinga 

kanan, sedangkan siswa 6 mengisyaratkan di depan perul. W alaupun berbeda 

tempat pengisyaratan namun bentuk isyarat abjad jarinya sama, mengacu pada 

kamus Sistem Isyarat Bahasa Indonesia tahun 1994. 

Secara keseluruhan siswa mengisyaratkan isyarat abjad jari dengan tempo 

yang cepat. Hal terscbut discbabkan karena siswa sering menggllll8.k.an akronim

akronim untuk mengisyaratkao oama orang, tempat dan istilah-istilah yang tidak 

mereka mengerti dan jarang dipokai, misalnya : Kata 'almarhum' diisyaratkan 

a - 1- m, dan kata 'ahnarhwnah' diisyaratkan a -1 - m - h. 

3.2.2. Penggunaan Isyarat Kata 

3.2.2. l. Penggunaan Isyaral Kata Benda 

Jcnis isyarat kata benda yang diujikan dalam penelitian ini, yaitu kata 

benda konkrit dan kata ben<la abstrak. Ada 15 kata benda yang ditawarkan Wltuk 

diisyaratkan oleb siswa. Kata benda itu ialah : 
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'air', 'bahasa', 'batu', 'cuka', 'gambar', 'gula•, 'jiwa·, 'keluarga', 'lampu', 

'matemetika\ 'mesin', 'minyak', 'murid', 'nenek' clan 'sepeda'. 

Setelah dilakukan pengujian, Prosentase penggunaan isyarat kata benda 

yang diisyaratkan oleh to siswa, yaitu : SIBI 51,34 persen, nonSIBI 29,66 persen 

clan lsyarat Abjad Jari 19 persen. Selanjutnya penggunaa.n isyarat kata benda _pada 

10 siswa tersebut sec.ara lebih rinci dapat dilihat pada tabel 7 berikut : 

No. 

1. 

2. 
3. 

4. 

.5. 

6. 

7. 
8. 

9. 

10. 

TABEL7 
Penggunaan Isyarat Kata Benda 

Siswa 
Prosentase 

SIBI NonSIBI 

Siswa 1 66.67 30 

Siswa2 53.34 20 

Siswa 3 60 20 

Siswa 4 53.34 26.66 

Siswa .5 60 20 

Siswa6 46.66 46.66 

Siswa 7 60 26.66 
Siswa8 46.67 40 

Siswa 9 33.34 46.66 

Siswa 10 33.34 20 

Rata- rata 51.34 29.66 

lsyarat Abjad Jari 

3.33 

26.66 

20 

20 

20 
6.7 

13.34 

13.33 

20 

46.66 

19 

Dari data dintas dapat dilihat bahwa penggunaan isyarat kata benda yang 

merupakan SIB! tertinggi temdapat pada siswa 1, sixlangkan yang t.ercndah 

terdapat pada siswa 9 dan 10. Pcnggunaan isyarat kata benda nonSIBI yang 

tertinggi terdapat pada siswa 6 clan 9, sedangkan yang terendah terdapat pads· 

siswa 2, 3 dan 10. Untuk penggunaa.n isyarat kata benda yang diisyamtkan 

dengan Isyarat abjad jari, Prosentase tcrtinggi terdapat peda siswa 10 clan terendah 
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terdapat pada siswa 1. Selanjutnya beberapa isyarat non SIBI yang didapat pada 

penggunaa.t1 syarat kata benda diantamnya. 

SIBI 

lsyarat Temuan 

L ... 11 

AIR 

Jari-jari tangau kanan 5 yang telungkup 

mengarah ke kiri didekat pangkal telapak 

tangan kiri B yang tegak menghadap ke kanan 

di depan dada, digetarkan. 

AIR 

Tangan kiri tegak 0, clan tangan kanan 

memegang pergelangan tangan dengan 

telunjuk digetarkan. 

Isyarat tcmuan yang terdapat diatas berbeda dengan isyarat temuan pada siswa 

lain yangjuga mengisyaratkan isyarat kata 'air' 
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AIR 

Tangan kanan 3 digerakkan bergetar di 

hadapan wajah. 

Isyarat lokal yang didapati di antaranya : 

sm1 

Isyarat Lokal 

BATU 

Tangan kanan S yang telentaog meogarah. 

kekiri, clipulrulkan ps.da punggung tangaa kiri 

S yang telungkup mengarah ke kiri di depan 

dada dua kali. 

BATIJ 

Tangan kanan E lalu digerakkan ke bawah 

dengao membuka seluruh jari-jarinya di 

samping kepala. 
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Isyarat Lokal 

b_-~----

smf 

' . 
' ~~(\)-: • I ,' ~ 

}

· ... ,t> , J • Jr-/ -

J 

.I 

so 

CUKA 

Ujung teltmjuk tangan kanan yang tegak 

menghadap ke kiri ditempelkan pada ~ 

mulut sebelah kanan. 

CUKA 

Tangan kanan C ditegakkao menghadap ke 

depan di depan dada 

GULA 

Ujuogjari tengah 1canan 5 clisentubkao ke bibir 

bawah dua kali. 
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GULA 

Tangan kanan D digerakkan ke bawab ke 

tangan kiri yang membentuk 0, taogoo bnan 

digerakkan berputar ke lubang tangan kiri . 

KELUARGA 

Tangan kanan dan kiri U yang tegak mengba

dap ke depan berdampingan di depan dada, di

gerakkan melingkar ke samping dengan 

berlawan arah sehingga keduanya tegak 

mcnghadap pcngisyarat. 

KELUARGA 

Tangan kanan dan tangan kiri D dige~ 

dari arah menghacJap ke depan, lalu digerak

kan memutar hingga menyilangkan jari telwi

juk langan kanan clan kiri. 
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SIBI 

l 

lsyarat LokaJ 

SIBI 

l 

( ... - l_ -,.rv ~-, 
'---·C . I '--.. J ,. ·-···· .. -· .... , 

.._ ________ .J 

S2 

MESIN 

Tengan kanan dan kiri 5 dengan jari-jm-i 

melengkung saling menyela di depan dada. 

digoyangkan ke atas dan ke bawah beberapa 

kali. 

MESIN 

Tangan kanan clan kiri 5 berhadapan telungkup 

digerakkan bergetar. 

MINYAK 

Tangan kanan A yang tegak menghadap kekiri 

digerakkan melt!ngkung ke stas kiri sehingga 

ibu jari menyentuh ibu jari tangan kiri O yang 

mendatar menghadap ke kanan didepan dada 
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lsyarat Lokal 

S3 

MlNYAK 

Tangan kanan M tegak lurus menghadap ke 

depan clan tangan kiri B didepan perut 

menengadah ke atas. 

3.2.2.2. Penggunaan lsyarat Kata Kerja. 

lsyarat kata kerja -yang diambil dalam pengujian yaitu kata kerja yang 

mengacu pada lsyarat Pokok. Yang climaksud dalarn baJ ini ialah Kata Kerja yang 

tidak berimbuhan, jadi yang tennasuk kata dasar. Kata Kerja tersebut ia1ah : 

'makan', 'minum•, 'mandi', 'tidur', 'datang', 'terbang', 'beri', 'bicara', 'ambil' 

'tanam', 'duduk', 'beli', 'kirim', 'baca' clan 'tulis'. 

Adapun pada pengisyaratan ii;yarat kata kerja tidak ditemukan isyaral 

temuan, melainkan banya isyarat lokal. Setelah dilakukan pengujian, Prosentase 

pengguna.an isyarat lcata kcrja yang diisyaratkan oleh 10 siswa, yaitu : SIBI 72 

pers~ nonSIBI 21,33 persen clan lsyarat Abjad · Jari 6,77 persen. Selanjutnya 

penggunaan isyarat kata kerjn pada 10 siswa secara lebih rinci dapat dilihat pada 

tabel 8 beri.kut : 
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No. Siswa 

1. Siswa 1 

2. Siswa 2 

3. Siswa 3 

4. Siswa 4 

5. Siswa 5 
6. Siswa6 

7. Siswa 7 

8. Siswa 8 

9. Siswa 9 

10. Siswa 10 

Rata - rata 

TABEL8 
Pmggunaan lsyanu Kata Kerja 

Prosentase 
SIBI NonSIBI 

73.34 26.66 

80 13.34 

86.67 6.66 

80 20 

66.66 33.34 

66.67 33.33 

80 20 
80 20 

66.67 20 
40 20 

72 21.33 

S4 

- Isyarat Abjad Jari 

0 
----

7.66 

6.66 

0 -
0 

0 

0 

0 

13.33 
40 
6.77 

Dari data diatas dapat dilihat bahwa penggunaan isyarat kata kerja yang 

merupakan SIBI te.rtinggi teradapat pada siswa 3, sedengkeo yang terendah 

terdapat pada siswa 10. Penggunaan isyarat kata kerja nonSIBI yang te.rtinggi 

terdapat pada siswa 5 dan6, ~edangkan yang terendah terdapat pada siswa 2. 

Untuk penggunaan isyarat kata sifat yang diisyaratkan dengan Isyarat abjad jari, . 

Prosentase te.rtinggi terdapat pada siswa 10 dan terendah terdapat pada siswa 

1,4,5,6,7 dan 8. Selanjutnya beberapa isyarat nonSIBI yang didapat pada 

penggunaan isyarat kata kerja diantaranya. 
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Isyarat Lokal 

SIBI 
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I 
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TERBANG 

Tangan kanan B yang telungkup mengarah ke 

depan di samping badan, cligcmkkan ke depan 

atas. 

TERBANG 

Tangru1 kanan B jari manisnya diturunkan 

digcraldmn dari samping kepala berakhir diatas 

kepala. 

BICARA 

Tangan kanan B yang tehmgkup mengarah ke 

kiri di depan dagu, digerakkan mendatar ke 

depan. 
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Isyarat Lokal 

SIBI 

Isyarat Lokal 

S6 

BICARA 

Tangan kanan dan kiri mengacung dan sating 

berbadapan di depan mulut., digerakfu 

bergetar. 

AMBIL 

Tangan kanan 5 yang telungkup dan mengarah 

ke depa.n dihadapan dada, digera.kkan meleog

kwlg ke atas belakang, berakhir dengan S yang 

tegak meoghadap ke depan di hadapan bahu 

kanan. 

AMBIL 

Tangan kanan 5 m.enengadah ke atas lalu di

gerakkan ke alas mclengkung sampa.1 

mengbadap ke muka sambil mengucap. 
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SIBI 

lsyarat Lokal 

SIBI 

I 
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TANAM 

Tangan kanw1 ·F yang mendatar mengha.dap ke 

kiri dan menyentuh tangan kiri F yang mendasar 

menghadep ke knnM di depan dads., digerakkan 

melengkung ke depan bawah kemudian 

mendatar ke kanan. 

TANMf 

Tangan kanan dan kiri F. Tangan kanan 

menengadah ke a.las sedangkan tangan kiri 

menelungkup Jalu disentuhkan keduanya 

r:JRIM 

Tengan kanan B dengan jari-jari melengkung 

yang telungkup di punggung tangan kiri B yang 

telungkup sejajar pengisyarat di depan badan, 

diputar ke kiri alas. 
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Isyarat Lokal.l 
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K1RIM 

Tangan kanan B menelungkup disentuhkan pada 

tangan kiri B menghadap kesamping. 

BACA 

Tangan kanan V yang lelungkup dan mengarah 

ke kiri serta meoempel pada telapak tangat1 kiri 

B yang mengarah ke depan clan mengbadap ke 

kanan didepan dada, digerakkan lUIUS ke bawah. 

BACA 

Tangan kanan C dihadapkan ke depan di depan 

dada. 
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3.2.2.3. Penggunaan Isyarat Kata Sifat 

Isyarat kata sifat yang diujikan di dasarkan pada pengertian kata sifat itu 

sendiri, yaitu kata yang menyatakan sifat atau keadaan suatu benda atau sesuatu 

yang dibedakan (Djaya Sudanna, 1990 :208). Beberapa kata sifat yang diujilcan itu 

ialah : 'acuh', 'aneh', 'bosan', •emas', 'clingin', 'ganjil', 'gelap', •jauh', 'kikir', 

'lapar', 'malu', 'marah', 'pandai' clan •putih'. 

Setelah dilakukan pengujian, Prosentase penggunaan isyarat kata sifat yang 

diisyaratkan oleh 10 siswa, yaitu : SIB! 55,38 persen, nonSIBI 9, 14 persen clan 

lsyarat Abjad Jari 35,48 perscn. Selanjutnya pcnggunaan isyarat kata sifat pada 10 

siswa secara lebih rinci dapat dilihat pada label 9 berikut : 

No. Si swa 

1. Siswa 1 
2. Siswa2 

3. Siswa3 

4. Siswa4 

5. Siswa5 

6. Siswa6 

7. Siswa 7 
8. Siswa 8 

9. Siswa9 
10. Siswa 10 

Rata-rata 

TABEL9 
Penggunaan lsyarat Kata Sifat 

Proscntasc 
sm1 Non SIBI 

78.57 7.14 

57.14 1428 - 78.57 14.28 

40 6.66 

64.28 1428 

64.28 7.14 
·-· 

53.34 13.33 

50 7.14 --
53.34 0 
1428 7.14 

·- --·-·---
55.38 9.14 

Isyarat Abjad Jari 
14.28 

28.57 

07.14 

53.34 

21.43 

28.57 

33.33 

42.86 
46.66 
78.57 

--· 
35.48 

Dari data diatas dapat dilihat bahwa penggunaan isyarat kata sifat 

yang merupakan SIDI tertinggi teradapat pada siswa 1 dan 3, sedangkan yang 

terendah terdapat pada siswa 10. Penggunaan isyarat kata sifat nonSIBI yang 
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tertinggi terdapat pada siswa 2·,3 dan 5, sedangkan yang terendah terdapat pada 

siswa 9. Untuk penggunaan isyarat kata sifat yang diisyaratkan dengan lsyarat 

abjad jari, Prosentase tertinggi terdapat pada siswa 10 dan teretkiah terdapat pada 

siswa 3. Selanjutnya beberapa isyarat nonSIBI yang didapat pada pcnggunaan 

syarat kata sifat diantaranya. 

Isyarat Lokal 

JAUH 

Tangan kanan dan kiri F yang telungkup 

mengarah ke depan dan berjajar di badapan 

dada, direnggangkan. 

JAUH 

Tangan kanan jempolnya dimunculkan begitu 

juga tangan kiri. Jempol tangao kanan 

01enghadap ke alas digerakkan menyentuh 

jempol kiri lalu dilepas ke alas. 
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LAPAR 

Tangan kanan C yang mendatar dengan ujm1g 

jari menyentuh dada, digemkkan ke bawah. 

LAPAR 

Tangan kanan 5 mengbadap ke arah perut 

ditepukkan dua kali. 

PANDAI 

Tangan kanan L yang telungkup mengarah 

kekiri dengan ujung telunjuk menyentuh pelipis 

kanan, digerakkan ke kanan, berakhir dengan 

tangan kanan A yang tegak mengbadap ke kiri 

dengan ibu jari mencuat. 
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Isyarat Lokal 

PANDA! 

Tang.an kanan D disentuhk11n pRda kening 

sebelah kanan menghadap ke dcpw. 

~ ..... 
llit 

3.2.2.4. PenggU1lA.8Il Isyamt Kata Depan 

Pengisyamtan kata depan pada siswa SL TP LB Karya Mulia seringk:ali 

terjadi salah pengertian, yaitu terutama pada kata depan di dan ke. Kata depan di 

dan ke sering dianggap sebagai isyamt imbuhan sehingga sef'ingkali mengulang 

kata depan di dan ke. Namwi setelah dicoba beberapa kali, maka didapati isyarat 

lokal. Isyarat kata depan yang diujikan diantaranya : 'di', 'ke', 'dari', 'tentang', · 

'pada' 'untuk' ·oleh' 'denoim• ·a1can· 'buat' dan •yang' , , , -o-·, , . 

Setelah dilakukan pengujian, Prosentase pensgunaan isyarat kata depan 

yang diisyamtkan oleh 10 siswa, yaitu: SIBI 73,36 persen, nonSIBI 12,73 persen 

dan Isyarat Abjad Jari 13;64 persen. Selanjutnya penggwwm isyarat kata depan 

secarn lcbih rinci dapat dilihat pada tabel 10 berilrut: 
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No. 

1. 
') .... 
3. 
4. 

s. 
6. 
7. 

8. 

9. 

10. 

TABELlO 
Penggunaan Isyarat Kat.a Depan 

Siswa 
Prosentasc 

sm1 NonSIBI 

Siswa 1 90.90 9.09 

Siswa 2 81.81 9.09 

Siswa 3 81.81 18.18 
Siswa4 63.63 9.09 

SiswaS 72.72 9.09 

Sil)'WB 6 81.81 9.09 

Siswa 7 72.72 18.18 

Siswa8 90.90 9.09 

Siswa 9 63.63 18.18 
··-~------- --.. 

Siswa 10 36.36 18.18 

Rata- rata 73.63 12.73 

63 

lsyarat Abjad Jari 

0 
9.09 

0 
27.27 

18.18 
9.09 

9.09 
0 

18.18 

45.45 

13.64 

Dari data diatas dapat dilihat bahwa penggunaan isyarat kata depan yang 

merupakan SIBI t.ertinggi teradapat pada siswa 1 dan 8, sedaogkao yang terendah · 

terdapat pada siswa 10. Penggunaan isyarat kata depan nonSIBI yang tertinggi 

terdapat pada siswa 3,7,9 dan 10, sedangkan yang terendah t.erdapat pada siswa 

1,2,4,5,6 dan 8. Untuk penggunaan isyarat kata depan yang diisyaratkan dengan 

Isyarat abjad jari, Prosentase tertinggi t.erdapat pada siswa 1 O clan t.erendah 

terdapat pada siswa 1,3 clan 8. Selanjutnya beberapa i&;·arat nonSIBI yang didapat 

pada penggunaan isyarot kata cJcpan diantaranya. 
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sm1 

64 

DI 

Telunjuk tangan kanan D yang mengarah ke 

bawah, ditempelkan pada punggung tangao kiri 

B · yang telungkup mengarah kekanan di depan 

dada. 

Isyarat Loka1 

SIBI 

• 

DI 

Tangan kanan D mengbadap ke kiri, tangan 

kanan B mengbadap ke kiri . 

~ --r KE 

\ : { Tehmjuk tangan kanan D yang condong menga-

//~~' 

Lt,1/f)_ I \ 

r>C~~1~J 
__ J 

rah kc kiri, menyentuh di ujung telunjuk tangan 

kiri D yang tegak menghadap ke kanan di depan 
' 

badan. 
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KB 

Tangan kanan K menghadap kc kiri~ tAngan kiri 

D menghadap ke kanan. Jari teogah tangan 

kanan K disentuhkan dengan telunjuk tangan 

kiri. 

OLEH 

Tangan kanan O yang tegak menghadap ke kiri 

di clepan balm kanan, diputar menclatar ke 

kanan. 

OLEH 

Tangan kanan dan kiri O ditegakkan di samping 

badan, digeraklmn berputar dari menghadap ke 

dcpan hingga membelakangi sccara bersama-

sama. 
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3.2.2.5. Penggunaan lsyarat Kata Sambung 

Isyarat ka.ta sambuug yapg digunakan oleh si&'WB SL TP LB Karya Mulia 

cenderung pada isyarat lcata sa.mbung yang mudah clan sering digunakan, misalnya 

Dan, Lalu, Sebab, A tau clan sampai Isyarat Kata Sambung Bahwa, Y akni, Bila. 

Sebagian besar siswa meng1rnakao isyarat abjad jari. Sedangkan pada isya.rat 

kata clan dengan serta, para siswa cenderuna menyaroakao isyarat tersebul 

DAN 

Tangan kanan 5 yang mengarah ke kiri meng

badap pengisyarat dan menyentuh dada sebelah 

kiri, digerakkan mendatar ke kanan dan berakhir 

dengan jari menguncup di depan dada kanan. 

SERTA 

Tangan kanan R yang telwigl-up menyerong ke 

kiri digerak.kan melengkung ke dalam tangan 

kiri C yang tegak menghadap ke kanan di depan 

dada. 

Demilcianjuga pada isyarat kata'sebab·dengan'karena'juga diisyaratkan sama. 

~ 
\ -=- ;' 
I\•. , ,,. 

- I , / l' 

I . ~--·:- ··. " 
1 .. • • ./ l I I_.··:.,··.· .. .,, ·' ·- .. . . ', --:---c~ ·-- .. . ~-:~,.:.:r . ~~-' . .-· \.....:~.:, . ',J:. ~ .__ ... . 
l --- . :-:-· .. -· } z. ... ... 

SEBAB 

Tangan kanan dan kiri A yang mendatar 

mengarah ke depan di badapan dada, 

digerakkan ke kiri bcrakhir dengan B yang 

telentang. 
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KARENA 

Ujw1g jari telunjuk tangan kanan L yang 

mendatar mengamb ke kiri dan menyentuh 

bagian lengah dahi, cligerakkan mendatar ke 

kanan, berakhir dengan tangan kanan A yang 

tegak dengan ibu jari mencual di samping kanan 

kepala. 

Isyarat kata sambung yang cliujikan yaitu 15 isyarat : ·dan', ·serta', 'tetapi', 

'sejak', 'lalu', 'supaya', 'agar', 'sebab', 'karena', ··seperti', 'bahwa', 'atau', 'bila', 

',,alrr,.;• ' ., 
JGAA.U ' sa.mpa.l . 

Setelah dilakukan pengujian, Prosentase penggunaa.n isyarat kata sambung 

yang d.iisyaratkan oleh 10 siswa, yaitu : SIBI 51,34 persen, nonSIBI 7,33 perscn 

dan lsyarat Abjad Jari 4 1,3 3 persen. Selanjutnya penggunaan isyarat kata sambung 

secara lebih rinci dapat dilibat pada tabel 11 berikut : 

No. 

1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 

10. 

TABEL 11 
Pmggunaan Isyarat Kata Sambung 

Si swa Prosentase 
SIBI Non SIBI 

Siswa 1 53.34 0 
Siswa2 40 0 ·- ·--· 
Siswa 3 80 0 
Siswa 4 46.67 6.60 
Siswa 5 46.67 26.66 
Siswa6 60 0 
Siswa 7 60 6.66 ----
Siswa 8 60 0 ·- ---
Siswa 9 60 0 
Siswa 10 6.67 33.33 
Rata- mta 51.34 7.33 

Isvarat Abiad Jari 
46.66 
60 
20 
46.66 
26.66 
40 
33.34 
40 
40 
60 

41.33 
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Dari data diatas dapat dilihat bahwa penggunaan isyarat kata sambung 

yang merupakan SIBI tertinggi temdapat pada siswa 3, sedangkan yang temidah 

terdapat pada siswa 10. Penggunaan isyarat kata sambWlg nonSIBI yang tertinggi 

terdapat pa.da siswa 10, sedaogkao yang terendah terdapat pads. siswa 1,2,3,6,8 

dan9. Untuk penggunaan isyarat kata sambung yang diisyaratlcan dengan Isyarat 

abjadjari, Prosentase tertinggi terdapat pada siswa 2 clan 10 dan terendah terdapat 

pada siswa 3. Selanjutnya beberapa isyarat nonSIBI yang didapat pada 

penggunaan isyarat kata sambWlg diantanmya. 

SIBI 

Isyarat Lokal 

I,~ _,., ______ ._~_. -~1' 

LALU 

Telapak tangao kanan B yang mendatar meng

hadap ke kiri, digerakkan ke depan melalui sela

sela jari tengah clan telunjuk tangan kiri 5 yang 

tegak menghadap pengisyaral di depan dada. 

LALU 

Tangan kanan B ditegakkan mengbadap kebe

lakang lalu digerakkan lurus ke belakang 

<lisamping teliuga. 
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SEPERTI 

Tangan kanan dan kiri I yang telungkup berjajar 

p 
mengarah ke depan dibadapan badan, salins . 

dipukulkan dua kali . 

SEPERTI 

Tangan kanan dan kiri D telungkup la1u 

ditempelkan telWljuknya memmjuk ke depan. 

3.2.2.6. Penggunaan Isyarat Kata Ganti 

Isyarat kata ganti yang diguna.kan dalam penguJuw sebagian beaar 

merupakan kata ganti orang. Adapun isyarat terscbut ialah : 'aku', 'kamu', 'ia', 

'abang' 'adik' •- 1--...1..un1· 'almarhumah' 'belm· u' 'hamba' 'kakak' 'kami' 
' , 11.WJ.tUll ' ' , ' t , 

'ku'. •mu·, •mereka·, clan 'nya·. 

Setelah dilakukan pengujian terdapat isyarat kata ganti yang merupakan 

isyarat temuan, yaitu isyarat kata kamu. lsyamt kata kamu itu sendiri tidak 
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terdapat dalam. kamus SIBI, alcan tetapi setelah diujicobakan, S1SW8 dapat 

membuat isyaratnya sendiri. 

Prosentase pengguruum isyarat kata ganti yang diisyaratkan oleh 10 siswa, 

yaitu : SlBI 53,33 perse~ nonSIBI 7,33 persen dan lsyaral Abjad Jari 39,33 

persen. Selanjutnya penggunaan isyarat kata ganti secara lebih rinci dapat dilihat 

pada tabel 12 berikut : 

No. Siswa 

1. Siswa 1 
2. Siswa2 
3. Siswa3 
4. Siswa4 
5. Siswa 5 
6. Siswa6 
7. Siswa7 
8. Siswa8 
9. Siswa 9 

10. Siswa 10 
Rata - rata 

TABEL 12 
Penggunaan hyarat Kata Ganti 

Prosentase 
SIBI Non SlBI 

66.67 20 
60 0 
33.33 20 
46.67 0 
53.33 13.33 
60 0 
53.33 6.66 
60 0 
60 6.66 
40 6.66 
.53.33 7.33 

Isvarat Abjad Jari ·· 
13.33 
40 
46.67 
53.33 
33.34 
40 
40 
40 
33.34 
53.33 
39.33 

Dari data diatas dapat dilihat bahwa penggunaan isyarat kata ganti yang 

merupakan SIBI tertinggi teradapat pada siswa l, sedangkan yang terendah 

terdapat pada siswa 3. Penggunaan isyarat kata ganti nonSIBI yang tertinggi 

terdapat pada siswa 1 dan 3, sedangkan yang terendah terdapat pada siswa 2,4,6 

dan 8. Untuk penggunaan isyarat kata ganti yang diisyaratkan dengan Isyarat 

abjad jari, Prosentase tertinggi terdapat pada siswa l O dan terendah terdapat pada 
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siswa 1. Selanjutnya beberapa isyarat nonSIBI yang didapat pada penggunaan 

isyarat kata ganti diantaranya. 

Isyamt Temuan 

sm1 

{~ '.-~ ~ - . \ 
\· . \···. ' 
\\,· J. " \ 
"~ l . ' 
"-~"· Ii I I '-.. 1 / i .. { , ... 

.. - ) 

Isyarat Lokal 

KAMU 

Tangan kanan S merapat di dorongkan ke 

depan. 

IA 

Tangan kanan ·o yang telentang, digemkkan 

condong ke depan di badapan dada. 

IA 

Tangan kanan D telungkup dige~ 

menunjuk ke bawah. 
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:MEREKA 

Tangan kanan· D yang telentang mendorong ke 
11 

kiri di depan dada, cligemkkan melingka.r lc.e 

kanan belakang. 

?vlEREKA 

Tangen kanan B menengadah ke atas, 

digerakkan dari depan dada setengah melingkar 

berakhir disamping lengan. 

3.2.2.7. Penggunaan Isyamt Kata Bilangan 

Isyarat kata bilangan yang digWlakan da)am pcngujian ini diantaranya 

ialab : 1 • 3 • t, • 1 , 9 • 1 o • 11 , 17 • le , 20 • 9/2 , 111J , 1 o 1 , 1 ooo • 

1.000.00C. 

Setelah dilakukan pengujian, Prosentase penggunaan isyarat kata bilangan 

yang diiE,-yaratkan oleh 10 siswa. ya.itu : SIBI 65,33 perscn, nonSIBI 31,33 ~ 

dan lsyamt Abjad Jari 3,33 persen. Selanjutnya penggunaan isyarat kata bilangan 

secara lebih rinci dapat dilihat pada tabel 13 berilcut : 
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No. 

1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 

10. 

TABEL13 
Penggunaan Isyarat Kata Bilangan 

Si swa 
Prosentase 

SIBI Non SIBI 
Siswa l 66.67 33.33 
Siswa2 60 40 
Siswa 3 66.67 33.33 
Siswa 4 66.67 0 
Siswa5 66.67 33.33 
Siswa6 66.67 33.33 
Siswa 7 66.66 33.34 
Siswa 8 66.66 33.33 
Siswa 9 60 40 
Siswa 10 66.66 33.33 

Rata • rata 65.33 31.33 

'T.3 

Isyarnt A~ad Jari 
0 
0 
0 

33.33 
0 
0 
0 
0 
0 
0 

3.33 

Dari data cliatas dapat dilihat bahwa penggunaan isyarat kata 

bilangan yang merupakan SIB! yang terendah terdapat pada siswa 2 dan 9. 

Penggunaan isyamt kata bilangan nonSIBI yang tertinggi terdapat pada siswa 2 

dan 9, sedangkan yang terendah terdapat pada siswa 4. Untuk penggunaan isyarat 

kata bilangan yang diisyaratkan dengan lsyarat abjad jari, Prosentase tertinggi 

terdapat pada siswa 4. Selanjutnya beberapa isyamt nonSIBI yallg clidapat pada 

penggunaan isyamt kata bi1angan diantaranya. 

SIBI 

6 (enam) 

Ibu jari laogan ditekankan pada ke)ius)dus 

sedangkan jari lainnya ditegakkan merenggang 

menghadap ke depan balm 
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Isyarat Lokal 

...._ _________ J 
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6 (enam) 

Tangan kanan dengan jari kelingking dan ibu 

jari disentuhkan di depan baliu, jari lainnyn 

menghadap ke kiri. 

½ (setengah) 

Tangan kanan 1 yang-- tegak meogbadap ke 

depan di hadapan bahu, digetakkan ke bawah 

berakhir dengan 2 

1/2 (setengah) 

Tangen kanan B telapak menghadap ke kiri 

disentuhkan/dipotongkan tangan kiri B yang 

menghadap ke badan . 
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sm1 

J 

----------.1 

IsyaratLokal 

sm:ru 

7S 

101 (seratus satu) 

Tangan kanan 1 diikuti dengan C ke bawah lalu 

diilruti dengan 1 lagi ke bewah di depan bahu. 

101 (seratus satu) 

Tangan kanan 1 diilruti dengan buruf r 

meo.gbadap kiri digeraldcan ke bawah lalu 

diikuti dengan 1 Jagi ke bawah di depan balm. 

1000 (seribu) 

Tangan kanan 1 yang tegak meogbadap ke 

depan di hadapan bahu, digerakkan melengkung 

ke depan bawab berakhir dengan 6 yang 

mengarah ke bawah dan ujung jari menempel 

ditelapak tangan kiri B yang telentang mengarah 

kc kanan di hadapan dada. 
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'•', -·-.~ .·,.~. 
1 

sm1 

Isyarat Lokal 

1 
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1000 (seribu) 

Tangan kanan l yang tegak mengbadap kedepan · 

di hadapan balm, digerakkan melengkung 

menyamping berakhir dengan 6 yang mengarah 

ke samping kiri dan ujung jari menempel pada 

tangan kiri B mengbadap lcanan. 

1.000.000 (sejuta) 

Tangan kanan 1 (satu) yang tegak mengbaclap 

ke depan dihadapen bahu, digerakkan m.eleog-

. kung ke depan bawah dua kali berakhir dengan 

6 yang mengarah ke bawah dan ujung jari 

menempel ditelapak taogan kiri B yang 

telentang mengarah ke kanan di depan dada. 

1 juta 

juta 
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Tangan karum 1 (satu) yang tegak menghadap ke depan dibadapan 

Leber. Isynmt bcri.kutnya ruembentuk Abjad J {tangan kanan) 

dengan keling.king digera.kkan melengkung. 

3.2.3. Penggunaan Isyarat Gabungan 

3.2.3.1. Penggunaan lsyarat Afiksasi (imbuhan) pembentuk verba me-, ber-, me

i, dan me-kan. 

Secara keseluruhan penggunaan imbuhan pada isyarat afiksasi pe.n1bentuk 

verba cukup bail., namun yangjustru ierjadi perbedaan terdapat pada isyarat 

pokoknya dari isyarat gabungan misah1ya mendapatkan isyarat yang berbeda yaitu 

dapat. Isyaratyangdiujikanyaitu: 'mengarnng·, 'menyanyi', 'mengaku', 

'berpilcir', ·bersemangat', 'bercukur\ 'melempari', ·membohongi', 

'met1gwigguli' 'metubasah.i' 'melarikan' 'mengl1ita.mka11' •ruembuatkan' 
~ ' ' , , 

'mendapatkan •. 

Setelah dilal-ukan penguj um, Prosentase penggunaan isyarat afiksasi 

pembentuk verba yang diisyaratkan oleh 10 siswa, yaitu : smr 53,85 persen, 

nonSIBI 10,57 persen dan Isyarat Abjad Jari 35,57persen. Selanjutnya 

penggunaan isyarat nfiksasi pcmbentuk verba secara lebih rinci dapat dilihat pada 

tabel 14 berikut : 
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TABEL 14 
Penggunaan byarat Afilucasi Pembentuk Verb1i1 me-, her-, me-i, dan me-kan 

-.- Prosentase 
-

I No. Siswa I SIBI . Non SIBI b;,arat Abiad Jari -
1. S1swa 1 57.14 14.28 28.57 - --I 2. Siswa 2 71.42 0 28.S7 - 8S.71 -·· --------3. S1swa 3 0 14.28 
4. Siswa4 60 20 20 
5. S1swa5 85.71 0 14.28 
6. Siswa6 42.85 21.42 35.71 
7. S1swa 7 71.42 ·--14.28 14.28 
8. Siswa8 21.42 35.?1 42.86 ·-9. S1swa9 42.85 0 57.14 -10. Siswa 10 0 0 100 

Rata-rnta 53.85 10.57 35.57 
·-

Dari data diatns dapat dilihat bahwa penggw1aan isyarat afiksasi 

pembentuk verba yang merupakan SIB! tertinggi terdapat pada siswa 3 dan 5, 

sedangkan yang terendah terdapat pada siswa 10. Penggunaan i~aral afiksasi 

pembentuk verba nonSIBI yang tertinggi terdapat pnda siswa 8, sedangkrui yang 

terendah tcrdapat pada siswa IO. Untuk penggunaan isyarnt afiksasi pembentuk 

verba yang diisyaratkan dengan Isyarat abjad jari, Prosentase tertinggi terdapat 

pada siswa 10 dan terendah terdapat pada siswa 3 clan 7. Selanjutnya beberapa 

isyarat nonSIBI yang did.1pat pada penggunaan isyarnt afi.ksasi perubentuk vcrba 

<liantamnya. 

__________ J 

me karang 
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me : Tengan kanan M yang tegak meoghadap ke depan ditempelkan ditelapak 

tangan kiri B yang tegak mengbadap ke kanan di depan dada. 

karang : Ujung jari tengah kanan K yang menempel telapak tengah kiri B ujung 

meodatar meoghadap ke kanan, digerakkan maju sepanjang telapak 

tangan kiri B. 

mengarang (.Non sml) 

me karang (Isyamt Lokal) 

me idem 

karang : TBDgan kanan Q diputar kesamping mengbadap ke arah badan di 

depan behu. 

bercukur (SIBI) 

. ber cukur 
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ber : Tangan kanan B yang tegak mengbadap ke depan, ditempelkan pada 

telapak tangan kiri B yang tegak menghadap ke kanan di depan dada. 

cukur : Telunjuk dan jari tengah tangeo kanak V yang tegak dan mengbadap 

kekiri disamping kanan kepa1a, dirapatkan dan direnggangkan due kali. 

bercukur (Non SIBI) 

--~ ·•. 
'· -----cukur (lsyarat Lokal) 

ber : Tangan kanan B yang condoog menghadap ke depan, ditempelkan pada 

t.elapak taogao kiri B condong mengbadap ke kanan di depan dada. 

cukur : Tangen kanan C di depan babu meogbadap ke depan, sedaogbo taogan . 

kiri B menghadap ke ksoso 

mendapatbn (SIBI) 

.. ~ 
~ ::; ./ir.:'. _: ···1···' ~ 

) {
··) :. .. \ 

l .. ;,) 1 \ 
(

I •. ···· /. \ 

. .-· , { . ' . . ',.-. - -- ·-· 

me dapat kan 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGGUNAAN SISTEM ISYARAT... YUSWAN BIRAWA



Bl 

me Taogan kanan M yang tegak menghadap ke depan ditempelkan 

ditelapak tangan kiri B yang tegak mengbadap ke kanan di depan dada. 

dapat Tangan kanan dan kiri S yang telungkup clan sejajar di depan dada. 

Dit.ekuk ke bawah sebatas pergelangan secara serempak. 

kan Tangan k.anan K yang tegak menghadap ke depan di badapan dada, 

digerakkan mendatar ke kanan 

meodapatkan (NonSIBI) 

,. 
·-.:: 

me dapat kan 

me idem 

dapat Tangan kaoan dan kiri B telungJrup dan sejajar di depan dada. 

Ditekukkan sebatas pergelangan ke bawah secara serempak. 

kan Tangan kanan K yang terbalik mengbadap ke belakang di ge:raklcan 

mendatar ke kanan dihadapan dada. 

3.2.3.2. Penggunaan Isyarat Afiksasi Peml><..>ntuk Adjektiva se-, me-~ pe-, me

~ pc-, ter•, dan -i, 

Pada penggunaan isyarat afiksasi pembentuk adjektiv di dapati isyarat 

temuan yaitu pada isyarat pendendam yang hanya diisyaratk.an satu siswa yaitu 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGGUNAAN SISTEM ISYARAT... YUSWAN BIRAWA



82 

siswa 2. lsyarat yang diujikan yaitu : 'sebesar', 'mencintai', 'pem.a)as', •pendiam', 

'pendendam', 'memalukan', 'tcrpanas', 'tercantik' dan 'tertutup'. 

Setelah dilakukan pcngujian, Prosentase penggunaan isyarat afiksasi 

pembentuk adjektiva yang diisyaratkan olch 10 siswa, yaitu : SIBI 71 persen, 

nonSIBI 15 persen dan Isyarat Abjad Jari 14 persen. Selanjutnya penggunaan 

isyarat afiksasi pembentuk adjektiva secara lebih rinci dapat dilihat pada tabel 15 

berikut: 

TABEL 15 
Penggunaan Isyarat Afiksasi Pembentuk Adjektiva se.-, me-i, pe-, me-kan, 

ter-dan-i 

No. Si swa 
Prosentase 

SIBI Non SIBI Isvarat Abiad Jari · 
1. Siswa 1 50 40 10 
2. Siswa 2 80 20 0 
3. Siswa 3 100 0 0 
4. Siswa4 90 10 0 
5. Siswa 5 90 10 0 
6. Siswa 6 70 20 10 -
7. Siswa 7 90 10 0 
8. Siswa 8 60 20 20 ·- ------· ,..._. 
9. Siswa 9 80 20 0 

10. Siswa 10 0 0 100 
Rat.a- rat.a 71 15 14 

Dari data diatas clapat dilibat bahwa penggunaan isyarat afiksasi 

pembentuk adjektiva yang merupakan SIBI tertinggi teradapat pada siswa 3, 

sedangkan yang terenclah terdapat pada siswa 10. PenggWJaan isyarat afik~i 

pembentuk adjektiva nonSIBI yang tertinggi terdapat pada siswa t, sedangkan 

yang terendah terdapat pada siswa 10. Untuk penggunaan isyarat afiksasi 

pembentuk adjektiva yang diisyaratkan denga.n b-yarat abjad jari, Prosentase 
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tertinggi terdapat pada siswa 10 dan tecendah terdapat pada siswa 3,4,5,7 dan 9. 

Selanjutnya beberapa isyamt nonSIBI yang didapat pada penggunna.n isyarat 

afiksasi pembentuk adjektiva diantaranya. 

~ r ... ~ ~ ' :;. ,( A, ..... , ..... 
/_. \ ·, •. I . ._,_ 

I ,- "• 11\ \ 
.///X:l\'~; l \ .,.... I .,f I • 
( /;( ..... _ •. .. . .• '> 
'· .. •.,. •, .. } 

( ·, ·-. ----·~- -........ ' 

pe 

pendendam (SIBI) 

dendaro 

pe Tangan kanan P yang tegak roengarah ke depan ditempelkan di 

telapak tangan kiri B yang tegak mengbadap ke kana.il ke depan dada. 

dendam : Ujung ta.ngan kruuw dan kiri T yang tegak sating berbadapan di depan 

dada lalu dipertemukan. 

pendendam 

,L -J 
pe dendam (Temuan) 
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pe idem 

dendam : Tangan kanan dan kiri D tegak didepan dada menghadap ke depan, 

sejajar. 

r.:, 
/;1;·:1/)\ 

I ~ .. •' I l \ 
/ I I \ 

t"' -/: .. \ ---"> --....1 '""\. --~ ./ 
, .... ___ ~, a 

ter 

terpanas (SIBI) 

panas 

ter Tengan kanan T ·yang tegak menghadap ke depan, ditempel.kan di 

telapak taogan kiri B yang tegak meogbadap ke kanan didepe.n dada. 

panas Tangan kanan 5 yang meleoglrung telungkup di ata.s bahu knnan, 

digerakkan ke bawah kiri sampai di depan dada sambil digetarkan. 

terpanas 

ter panas (lokal) 
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idem 

Tangan kanan P di dalam tangan kiri 5 menggenggan lurus san1pai ke 

depru1 bahu menghadnp dcpan. 

3.2.3.3. Penggunaan Isyaral Afiksasi Pcmbcnluk Nom.ina -an. ke·, kc~an, pc., se·, 

pe-an, kebcr-an, keter-an 

Pada penerapan isyarat afiksasi pembcntuk nomina tcrdapat i.!.i'Yarat temuan 

yaitu isyarnt ketua clan seknntor. Untuk isyarat ketua diisyaratkan oleh siswa 

berupa imbuhan ke dan isyarat kata tua, sedaogkao untuk ib'Yarat kata sekanlor, 

isyamt kantor yang belum diketemukan dalam kamus SIBI. 

lsyarat yang diujikan yaitu : ·catatan', 'kuburan', 'kiloan', •satuan'. 'ketua', 

'kekasih', 'perokok', 'pelaut', 'pelajar·, 'sekantor·, 'kebakaran', 'keputusan·. 

'pembersihan', • kebersihan ', • keterikatan •. 

Setelah dilakukan pengujian, Prosentase penggunaan isyarat afiksasi 

pmbentuk nomina yang diisyaratkan oleh 10 siswa, yaitu : SIBI 46,67 perse~ 

nonSIBI 9,.n pcrsen dan lsyamt Abjad Jari 43,11 pcrscn. Sclru1jutnya pcnggunaan 

is~airat aftksasi pembentuk nomitlll sccarn lcbih rinci dapat dilihal pada l.abcl I 6 

Qerikut: 
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TABEL 16 
Penggunaan Isyarat Afilwasi Pembentuk Nomina : ~ ke-, ke-an, pe, se, 

pe-an, keter-an dan keber-an 

No. Sis wa 
Prosentase 

-··------ ----····- ·r- Non SIBJ lsyarat Abiad Jari SIHI . 
1. Siswa 1 73.34 0 26.66 . ... --·-- ---- ·-- ·------·--- - ---- -
2. Siswa 2 40 13.3•1 40.67 

3. Siswa3 53.33 20 26.67 
4. Siswa4 40 6.66 53.33 
5. Siswa5 60 0 40 
6. Siswa6 60 26.66 13.34 
7. Siswa 7 53.33 13.33 33.34 ·-
8. Siswa8 46.67 0 53.33 
9. Siswa 9 40 13.33 46.66 

10. Siswa 10 0 0 100 

I Rata-rata 46.67 9.33 43.4 

Dari data diatas dapat dilihat bahwa penggunaan isyarat afiksasi 

pembentuk nomma yang merupakan SIBI tertinggi teradapat pada siswa 1, 

sedangkan yang terendah terdapat pada 10. Penggunaan isyarat afiksasi 

pembentuk nomina nonSIBI yang tertinggi terdapat pada siswa 6, sedangkan yang 

terendah terdapat pada siswa 1,5 dan 10. Untuk pcruz_gunaan isyarat afiksasi 

pembentuk nomina yang diisyaratkan dengan lsyamt abjad jari, Prosentase 

tertinggi terdapat pada siswa 10 dan terendah terdapat pada siswa 6. Sclanjutnya 

beberapa isyarat nonSIBI yang didapat pada penggunaan isyarat afiksasi 

pembentuk nom.ina diantaranya. 
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catatan (SIBI) 

catat an 

catat Tangan kanan A yang mendatar mengarah ke kiri di depan dada kiri, 

digeralckan zig-zag ke kanan bawah be~mpa kali. 

an Tangan kanan A yang tegalc mengbadap ke depan dihadapan dada, 

digerakkan mendatar ke kanan. 

catatan 

\ ·----
catat an 

catat Tangan kanan C lalu ditempellcan pacL1 tangan kiri B menghadap ke 

kanan, digerakkan melepas dari tangan kiri B bernkhir tangan kanan T 

didepan be.bu. 
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an Tangan kanan E digerakkan ke samping. 

kuburan (SIB!)· 

\:: 

.. ·f\ ..... ./\.,;:- .. ·--~· 
.. - ' ~'-·· s\'•; lie'/'.:~: ' 

J \ • ~ I I . \ . . , 
··-·' :.-~--·· .. ··- ... ··- \ 

kubur an 

kubur : Tangan kanan dan kiri B yang telung)rup mengarah ke depan berjajar 

dengan jari meleoglrung di depan dada, digerakkan meleoglrung ke atas 

depan. 

an Tangan kanan A yang tegak mengbadap ke depan dihadapan dada, 

digera.kkan mendatar ke kanan. 

lruburan 

kubur an 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGGUNAAN SISTEM ISYARAT... YUSWAN BIRAWA



89 

kubur Tangan kanan K tegak di depan dada ditempelkan taogan kiri B 

menghadap ke kanan. 

an Tangan kanan A yang tegak mengbadap ke depan dihadapan dada, 

digerakkan menclatar ke kaoen 

79 

ke 

KETUA (SIBI) 

Tangan kanan 5 dengan jari-jari melengkung 

dan telunglrup menyentuh di behu kanan. 

ketua (Isyarat Temuan) 

tua 

ke Sama dengan isyarat kata depan uKe" 

tua Tangan kanan C menghadap wajah di depan wajah lalu digerakkan ke 

bawah lurus sampai di depan leher. 
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sekantor {lsyarat Temuan) 

~~'~·· 
r·~-, 

.·1'» , 
..:-~ r 4. .. ~ -- '• .,. . 

~ 

~ ... -.. ( 

\ 

J -- .... ..... 
se kantor 

se Tangan S yang tegak mengbadap ke d~ ditempelkan di telapak 

tangan kiri B yang tegak mengbadap ke kanan di depan dada. 

kantor Tangan kanan clan kiri 5 telungkup melenglrung sejajar lalu 

cligerakkan dua kali' cligetarkan. 

pelajar (Sml) 

~ 
) 

- I 
·~" ' . \ .. '/ _., ' . . ... , \ .. / .. , ·, 

I ,._. J! • \ / , , "'I 

. /~ ( /'(I l) ,:i i l \ '(" ll '··.\ \ I , .. . . 
. ..:.j ·.. .... · i 

·, -.. · -------, 

pe aJar 

pe idem 

&Jar Jari•jari tangan kanan 5 yang telungkup mengarnh ke kiri di dekat telapak 

tangan kiri B yang mendatar menghadap ke kanan di depan dada, 

digetarkan. 
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.·rt~ ... , .. 

J 
pe 8J8f 

pe : idem 

&Jar : Tangan kanan A ditegakkan diatas bahu menghadap ke kanan. 

3.2.3.3. Penssunaan lsyamt Afiksasi Numeralia -an, ke-, her-
. 

91 

lsyarat afiksasi nwneralia ini berkaitan erat dengan isyarat kata bilangan. 

Isyarat afilcsasi numeralia yang diujikan yaitu : 'puluhan', 'ratusan', 'ribuan', 

'kellina', "kedua', ·keeruun', 'berlima\ 'berdua', 'beretnpat'. 

Setelah dilakukan pengujian, Prosentase peaggunnan ih'Yaral afiksasi 

pembentuk numeralia yang diisyaratkan oleh 10 siswa, yaitu: SIBI 81,11 persen, 

nonSIBI 4,45 persen dan lsyarat Abjad Jari 14,44 persen. Selanjutnya penggunaan 

isyarat afiksasi pembentuk numeralia secara lebih rinci dapat dilihat pada tabel 17 

berikut: 
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TADEL 17 
Penggunaan Isyarat Afiksasi Pembentuk Nwneralia -an, ke-, ber-. 

r--srn1 I 
Prosentase 

No. Siswa 
Non SIBI Isyarat Abjad Jari 

1. Siswa 1 --r-100·- --t- 0 0 
..------ . - --·· 

2. Siswa2 77.77 22.23 0 

3. Siswa 3 88.89 11.11 0 
---

4. Siswa4 100 0 0 
----1---s. Siswa S 88.88 0 11.11 

,-

6. Siswa 6 100 0 0 

7. Siswa 7 88.89 0 11.11 

8. Siswa8 100 0 0 --1 9. Siswa 9 66.66 11.11 22.22 
-

10. Siswa 10 0 0 100 

Rata - rata 81.11 4.45 14.44 
-

Dari data diatas dapat dilihat bahwa pcnggunaan isyarat afiksasi 

pembentuk numeralia yang merupakan SIBI tertinggi teradapat pada siswa l, 

sedangkan yang ierendah terdapat pada siswa 10. Penggunaan isyarat afiksasi 

pembentuk nwneralia nonSIBI yang tertinggi terdapat pada siswa 2, sedangkan 

yang terendab terdapat pada siswa 1,4,6,7,8 dan 10. Untuk penggunaan isyarat 

atiks11Si pcmbcntuk numemlia yang diisyaratkan dcngan I~arat abjad jari, 

Prosentasc tcrtinggi terdapat pada siswn 10 dan terendah tcrdapat pad siswa 

1,2,3,4,6 dan 8 Selanjutnya bebempa isyarat nonSIBJ yang didapat pada 

penggunaan isyarat afiksasi pembentuk numeralia diantarnnya. 
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kc eruun (SlBI) 

ke enam 
ke Sama dengan isyarat kata depan 

enam: idem 

keeaam 

ke enam(lokal) 

ke idem 

enam: Tangan kanan dengan jari kelingking dao ibu jari disentuhkan di depan 

balm. 

3.2.35. Penggunaan lsyarnt Reduplikasi 

Macam reduplikasi yang diisyaratkan yaitu Dwi Lingga, Dwi Pmwa, Dwi 

Lingga Saling Swara, Dwi Wasono. Isyarat reduplikasinya yaitu : 'tetangga', 

'lak:i-laki', 'sesama', 'rumah-rumah', 'makan-makan', 'pagi-pagi', 'mondar-
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mandir', 'pontang-panting', 'bolak-balik', •pertama-tama', 'perlahan-laban\ 

•sekali-kali'. 

Setelah dilakukan pcngujian, Prosentase pcnggunaan isyarat rcduplikasi 

yang diisyaratkan oleb 10 siswa, yaitu : SIBI 51,67 perscn, nonSIBI 7,5 pcrsen 

dan lsyarat Abjad Jari 40,83 persen. Selanjutnya penggunaan isyarat reduplikasi 

secara lebih rinci dapat dilihat pada tabel 18 berikut : 

No. 

1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 

10. 

TABEL18 
Penggunaan byarat Reduplikasi 

Siswa 
Prosentase 

SIBI Non SIBI 
Siswa 1 75 0 
Siswa 2 50 I 16.67 
Siswn 3 66.67 ! 16.66 
Siswa 4 50 --r 8.33 
Siswa 5 41.67 16.66 
Siswa6 58.33 8.33 
Siswa 7 58.34 0 
Siswa 8 58.34 0 
Siswa 9 58.33 8.33 
Siswa 10 0 0 

Rota - rota 51.67 7.5 

Isvarat Abiad Jari 
25 
33.33 
16.66 
41.66 
41.67 
33.34 
41.63 
41.66 
33.33 
100 
40.83 

Dari data cliatas dapat dilihat bahwa penggunaan isyaral reduplikasi yang 

merupakan SIBI tertinggi teradapat pada siswa l, scdangkan yang lerendah 

terdapat pada siswa 10. Penggunaan isyarat reduplikasi nonSIBI yang tertinggi 

terdapat pada siswa 2,3 clan 5, sedangkan yang tereudah terdapat pada siswa 7,8 

dan 10. Untuk pcnggunaan isyamt kata benda yang diisyamtkan dengan lsyarat 
. 

abjad jari, Prosentase tertinggi terdapat pada siswa l O dan terendah terdapat pada 

siswa 1. Sclanjutnya beberapa isyamt nonSIBI yang didapat pada penggunaan 

isyarat re<luplikasi diantaranya. 
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.I 

...... 

9S 

Tetangga (SIB!) 

Tongan kanan dan kiri 5 yang melengk,mg 

mengarah ke depan di hadapan dada, digemkkan 

lemas ke bawah. 

Tetangga (lsyarat Lokal) 

Tongan kanan dan kiri S ditelunglcup di depan 

dada sejajar digerakkan dua kali . 

Laki-laki (SIB I) 

Tehmjuk taogao . kanan D digorcskan poda 

bagian atas mulut di bawah hidw1g dari tengah 

ke kanan. 
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Laki-laki (Isyamt Lokal) 

Tangan kanan S tegak di depan dagu dan 

disentuhkan. 

Pagi·pagi (SIB!) 

Tangan kanan B yang telentang mengarah ke 

depan di bawah tangan kiri B yang telungkup 

mengarah ke kanan di depan dada di gerakkan 

ke atas menyentuh pergelangan tangan kiri dua 

kali. 

Pagi-pagi (Isyarat Lokal) 

Tangan kanan dan kiri 5 menguncup mene

ngadah ke atas masing-masing di samping bahu 

lalu digerakkru1 seteugah lingkaran di depan 

dada clan bemkhir dengan menyilangkan 

keduanya. 
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sekali-kali (SIBI) 

se 

se idem 

fj 
(1 __ !1~ 
i 

., -.-. ···---··· ... 1 
kali -kali 
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kali Ujung telunjuk tangan kanan D dicolekkan ke bagian bawah telapak 

tangan kiri B yang mendatar menghadap ke kanan di muka dada. 

sekali-kali 

se kali (Isyarat Lokal) 

se idem 

kali Tengan kanan dan kiri D berhadapan ke kiri dan ke kanan lalu · 

digerakkan ke atas ke bawnh di depan dada. 

3.2.3.6. Penggunaan Isyarnt Kornpositwn 

Isyarat kompositum didasarkan pada pengertian kompositum itu sendiri 

yaitu proses penggabungan dua leksem atau lebih yang membentuk kata 
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tKridalaksana, 1992:104). Isyarat kompositum yang diujikan yaitu: 'anak negeri', 

'daun telinga', 'ibu jari', 'kepala desa', 'mata air', 'suku bangsa ', 'menyalah 

gunakan\ 'memukul mundur', •tertangkap tangan', 'baik budi', 'patah hatP, 'sakit 

hati', 'tepat waktu', 'tuna rungu', 'akal budi', 'jual beli', 'kakak adik', 'hancur 

lebur', 'tanya jawab'. 

Setelah dilakukan pengujian, Prosentase penggunaan isyarat kolllp()situm 

yang diisy8I8tkan oleh 10 siswa, yaitu: SIBI 62,1 persen, nonSIBI 12,16 persen 

dan lsyarat Abjad Jari 25,79 persen. Selanjutnya penggunaan isyarat kompositum 

secara lebih rinci dapat dilihat pada tabel 19 berilcut : 

TABEL 19 
Pmggunaan Isyant Kompositum (Kata Gabungan} 

No. Siswa 
Prosentase 

SIBI Non SIBI Isvarat Abiad Jari 
1. Siswa 1 89.47 10.S2 0 
2. Siswa2 68.42 26.31 5.26 
3. Siswa 3 68.42 21.65 10.52 
4. Siswa 4 68.42 0 31.57 
5. Siswa 5 63.15 5.26 31.57 
6. Siswa6 73.68 15.78 10.52 --
7. Siswa7 68.42 10.52 21.05 
8. Siswa 8 73.68 10.52 15.79 
9. Siswa 9 47.37 21.05 31.57 

10. Siswa 10 0 0 100 
Rata-rata 62.1 12.16 25.79 

Dari data diatas dapat dilihat bahwa pensgunaan isyarat kompositum 

yang merupakan SIBI tert.inggi terdapat pada siswa l, scdangka.n yang terendah 

terdapat pnda siswa 10. Penggunaan isyarat kompositum nonSIBI yang tertinggi_ 

terdapat pada siswa 2, sedangkan yang terendah terdapat pada siswa 4 dan 

10. Untulc penggunaan isyarnt kompositum yang diisyaratkan dengan 
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lsyarat abjad jari, Prosentase tertinggi terdapat pada siswa 10 dan temldah 

terdapat pada siswa 1. Selanjutnya bebempa isyarat nonSIBI yang didapat pada 

penggunaan isyarat kompositum diantaranya. 

kepala 

kepala desa (SIBI) 

kepala 

Jari-jari tangen kanan B yang telungl-l1p menyentuh di bagian atas 

kepala. 

Tangan 1canan dan kiri B yang condong dengan ujung-ujwg jari sating 

menempel di depan dada kanan, bersama-sama digerakkan mendatar 

ke kiri. 

kepala desa (lsyarat Lokal) 

kepala desa 
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kepala 

desa 

100 

Tangan kanan B yang telungkup menyentuh di kening kepala. 

Tangan kanan dan kiri B, tangan ks.nan menengadah ke atas tangan 

kiri telungk"Up digerakkan menyilang di depan dada. 

mata air (SIBI) 

mata 8ll' 

mata Ujung telunjuk tangan kanan D nenunjuk mata kanan 

m Jari-jari tangan kanan 5 yang telungkup mengarah ke kiri di dekat 

pangkaJ telapak tangao kiri B yang tegak menghadap ke kanan di 

depan dada, digetark.'lll. 

mata air (Isyamt Lokal) 

... 
mata air 

mata idem 
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arr Tangan kanan 3 digerakkan bergetar di depan wajah. 

patah bati (SIBn 

patah hati 

patah Tangan kanan clan kiri S yang telungkup berimpit di depan dada, 

diputar keluar berlawanan arah sehingga berhadapan . .. 
bati Tengan kanan 1 dengan telunjuk menyentuh dada kiri digerakkan 

membentuk gambar/tanda hati. 

patah bati (lsyarat LokaJ) 

patah 

patah Tangan karuu1 dan kiri S ruenghadap ke depan lalu digernkkan 

berputar sampai belakang menghadap badan. 
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hati Tangan kanan D dan tangan kiri K disentuhkan di depan dada saling 

berhadapan. 

tepat waktu (SIBI) 

tepat waktu 

tepat Tangan kanan clan kiri D yang tegak berbadapan di depan dada, 

digerakkan sating meodekat sehingga kedua ujung telunjuk 

bersentuhan. 

waktu Tangan kanan W yang tegak menghadap ke kiri menempel di telapak . 

tangan kiri B yang tegak menghadap ke kanan di depan dada, diputar 

ke atas depan. 

Tepat waktu (Isyarat Lokal) 

tepat wal""tu 
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tepat Tangan kanan clan kiri T ditegakkan di depan bahu. 

waktu Tangan kanan D telungkup digeraldcan menyentub pergelangan tangan 

kiri 5. 

jual beli (SIBI) 

jual 

jual Tangen kanan dan kiri dengan jari-jari menguncup mengarah ke bawah 

clan berjajar di hadapan baden, digerakkan ke depan clan ke be)akang 

bersamaan. 

bell Tangen kanan deogan jari•jari menguncup dan telcntang di atas tangan 

kiri B yang telentang mengarab ke depan di badapan dada, digerakkan 

mele.og)cung ke depan. 

jual bell (Isyarat Lokal) 

jual beli 
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jual Tangen kanan A menengadah ke atas di depan dada digerakkan maju. 

bell Tongan kanan dan kiri B menghadap ke belakang lalu digerakkan ke 

belakang ke samping masing-masing sisi kepala. 

3.2.4. Penggunaan lsyarat Ka.limat. 

Penggunaan isyarat dalain kalimat secara ummn dapat diisyaratkan 

dengan baik oleh siswa. Walaupun terdapat campur kode dan isyarat ka1a yang 

belum dimengerti sehingga menggtmakan isyarat abjad jari. Dalam metode 

penelitian, ditawarlc:an 4 jenis kalimat yang diujikan yaitu (kalimat berita, 

pertanyaan, makjemuk clan perintah), namun dalam kasus ini yang paling banyak 

terdapat perbedaan yaitu pada isyarat kaJimat berita clan kalimat pertanyaan, baik 

itu karena campm kode dengan kalimat pertanyaan maupun penggunaan isyarat 

lokaVisyarat temuan maupun campur kode dengan isyarat abjad jari. 

Sete)ab dilakukan pengujian, Prosentase penggunaan isyarat kalimat 

yang diisyaratkan oleh 10 siswa, yaitu : SIBI 69 persen, nonSffil 9,57 persen dan 

Isyarat Abjad Jari 21,43 persen. Selanjut.nya penggunaan isyarat ka)iroat secara 

lebih rinci dapat dilihat pada tabel 20 berikut : (berdasarkan prosentase 

penggunaan isyarat kata dalam kalimat). 
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No. Siswa 

1. Siswa 1 
2. Siswa2 
3. Siswa3 
4. Siswa4 
s. SiswaS 
6. Siswa6 
7. Siswa 7 
8. Siswa 8 
9. Siswa 9 

10. Siswa 10 
Rata-rata 

TABEL20 
Penggonaan Isyarat Kalimat 

Prosentase 
sm1 ·NonSIBI 

87.15 12.85 
77.15 12.85 
88.SS 11.45 
57.15 S.71 
74.30 11.42 
90 10 
90 10 
68.57 5.71 
57.14 lS.71 

0 0 
69 9.57 

105 

;...,_ .... Abiad Jari 
0 

10 
0 

37.14 
14.28 
0 
0 

25.71 
27.14 
100 

21.43 

Dari data diatas dapat dilihat bahwa penggunaan isyarat kalimst yang 

merupakan smI tertinggi teradapat pada siswa 6 clan 7, se.dangkao yang tereoda.h 
. 

terdapat pada siswa 10. PenggUD88!1 isyarat kata benda nonSIBI yang tertinggi 

terdapat pada siswa 9, scdaogkao yang terendah terdapat pada siswa 10. Untuk 

penggunaan isyarat kaJiroat yang diisyaratkan dengan Isyarat abjad jari, Prosentase 
I 

tertinggi terdapat pada siswa 10 dan terendah terdapat pada siswa 1,3,6 dan 7 

Selanjutnya bebempa isyarat nonSIBI yang didapat pada penggunaan syarat 

ka1imat diantaranyat 1 
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sm1 

Adik 

Adk 

~) \\~ l 
··Y::J. 

,/v~ ,\ 
l .,,.- / '-..... ~J' 
\ __ (' ""· 

t • f -

me 

me 

tangis 

tangis (lokal) 

,,; .. 
: r, 
-. ~ 

tangis : Tangan kanan B telungkup digerakkan di depan mata lmus dua kali. 

SIBI 

Ln 
I 1~ -- ~, 
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.___ ____ , _ __..____ _______ ,L _____ _. 

Siapa yang duduk 
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•-------cli,__ ____ ,._, ___ ~b-nn-gk-.u----·- _J 

Campur kode isyamt temuan dan abjad jari. 

Siapa yang duduk 

• 
,:,;. " I 

di banglru (ternJMU)) 

Bangku : Tangan 1aman B ditegakkan di samping badan mengbadap ke depan. 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGGUNAAN SISTEM ISYARAT... YUSWAN BIRAWA



- \/ 

. • 

I·. 

'· . 

.. 

BAB IV 

ANALISIS DATA 
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